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ABSTRAK

[A] Nama: Hendro Wiyanto (01900810)

[B] Judul Tesis: Estetika Kesetaraan-Hubungan antara Estetika dan Politik menurut
Jacques Ranciére

[C] iii + 146 halaman; 2017

[D] Kata-kata kunci: estetika, polmk, yang politis, distribusi yang inderawi, partisi,
hierarki, kemmm, rezim etis, representasi, rezim estetis, subjektivasi politis,
estetika primer, revolusi estetika

[E] Isi Abstrak: Karya tulis ini bertujuan untuk: hami hut antara estetika dan
polmkdtdumlsem Iﬁllhmhlddndﬂmdhndmganmmhpgsepﬂ
sebagai alam muupun pada karya seni. Istilah ini
berasal dari kata Yunani, aisthétitos (mofmruc| ) yang artinya persepsi atau
pencerapan inderawi. Pada abad ke 18, Baumgarten mulai menggunakan istilah
“estetika” sebagai bidang kajian ofonom. Fstetika inilah yang kemudian berkembang
menjadi wacana di dalam sejarah seni (rupa), dan disebut filsafat seni. Namun di dalam
perkembangan seni itu sendiri, ideal-ideal dan praktik seni tidak selalu berkaitan
dﬂ:glnyangaslsﬁkdnimammmpmemlkundshm.mdumamsnlahsmsoal
yang sering adalah pokok soal (subjeat matier) politik. Tema-tema
politik dipertentangkan dengan estetika di dalam seni. Isi-politik pada karya seni
dianggap mengabaikan keindahan estetis karya seni. Untuk memahami hubungan yang
lebih mendasar antara estetika dan politik, tesis ini membahas pemikiran Jacques
Ranciére. Ranciére menggunakan istilah “distribusi yang inderawi” untuk menamai
politik sehagai tatanan yang ditandai oleh partisi dan hierarki. Ia membedakan antara
tatanan (la police), politik (/2 politique) dan yang politis (le politique). Melalui
distribusi yang inderawi pnlmk bekel;a Dan di situlah politik tepat berada di jantung
estetika. Estetika adalah rezim-rezim pemikiran, dan tiap rezim menandai suatu kurun
tertentu. Rezim-rezim pemikiran dalam estetika adalah rezim etis, rezim representasi
dan memuncak pada rezim estetis. Relasi antara estetika dan politik dilandasi oleh
kesetaraan, yang bagi Ranciere bukanlah pengandaian, tetapi sebagai fakta-fakta yang
dengan sendirinya nyata. Pemikiran Ranciére membuka ruang untuk pembahasan
mengenai seni, estetika dan polittk sebagai relasi-relasi yang tidak saling men-
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